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ABSTRAK 

MUJAENI 13210063 Skripsi: “Frame Proses Pembubaran Hizbut Tahrir Indonesia 

Pada Surat Kabar Harian Republika dan Kompas”. Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Pemerintah telah mencabut status badan hukum Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). 

Organisasi tersebut diduga memiliki agenda politik mendirikan negara khilafah. Hal 

itu dimaknai sebagai ancaman terhadap kedaulatan negara. Pencabutan tersebut 

dilakukan dengan Peraturan Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 yang 

baru saja diterbitkan, menggantikan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2013. 

Pembubaran HTI sebagai organisasi yang hadir cukup lama sekitar 1980-an ini menuai 

banyak respon. Begitupun dengan Republika dan Kompas. Sebagai media massa 

keduanya mengambil peran dalam mengakomodir peristiwa pembubaran tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif dan memakai 

analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Objek kajiannya frame 

proses pembubaran HTI yang menjadi subjek kajiannya yakni teks berita berjumlah 12 

berita, 6 dari Surat Kabar Harian Republika dan 6 berita dari Kompas edisi Mei 2017 

hingga Juli 2017. 

Diambil kesimpulan bahwa Republika dengan semangat ideologi Islamnya lebih 

memberikan frame proses pembubaran tersebut dengan perspektif hukum. Republika 

menonjolkan makna adanya prosedur yang tidak sesuai dengan konstitusi yang berlaku. 

Sedangkan Kompas dengan ideologi nasionalismenya lebih memberikan frame bahwa 

upaya itu sebagai politik pemerintah dalam menjaga keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, dari pihak yang bertentangan dengan ideologi bangsa.  

Kata kunci: Analisis framing, HTI, Pembubaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pemerintah berencana membubarkan organisasi Hizbut Tahrir Indonesia 

(HTI). Sikap itu disampaikan   melalui Wiranto Menteri Koordinator Bidang 

Politik, Hukum dan Keamanan, pada tanggal 8 Mei 2017. Menurut Wiranto, 

kegiatan organisasi tersebut terindikasi bertentangan dengan tujuan, asas, ciri  

yang berdasarkan Pancasila serta Undang-Undang Dasar (UUD) yang mengatur 

tentang organisasi massa.1 Hal ini tentu menuai banyak respon, sebab HTI 

merupakan organisasi yang cukup lama berada di Indonesia.  

HTI merupakan bagian dari jaringan internasional Hizbut Tahrir (HT). 

Agenda utama dari keberadaannya yaitu mendirikan sistem khilafah secara global 

yang dipimpin khalifah.2 HT didirikan di Jerusalem Timur pada tahun 1953 oleh 

Taqiyuddin An-Nabhani.3 Ia masuk ke Indonesia sejak tahun 1982 melalui 

Abdurrahman al-Baghdadi seorang aktivis HT asal Lebanon yang bermukim di 

Australia. Penyebaran ajaran HT di Indonesia ini awalnya melalui pesantren Al-

Ghazali di Bogor yang dipimpin Abdullah bin nuh4. HTI terdaftar secara legal 

                                                           
1 “Pemerintah Mengambil Sikap” Kompas, (9 Mei, 2017), hlm. 1. 
2 Ahmad  Syafi’I Mufid, Perkembangan Paham Keagamaan Transnasional di Indonesia,  

(Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2011), hlm.4. 
3 Ibid.,hlm.9. 
4 Ibid., hlm.17-18.  
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formal di Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia  sejak 2 Juli 2014, dengan 

status badan hukum perkumpulan.5 

Menanggapi sikap pemerintah, pihak HTI menyampaikan protes. Melalui 

juru Bicaranya Ismail Yusanto, ia berpendapat selama ini pihaknya belum pernah 

mendapatkan surat peringatan sekalipun dari pemerintah. Ia berharap pemerintah 

mau terlebih dahulu berdialog sebelum keputusan tersebut benar-benar diambil.6 

Indonesia merupakan negara demokrasi yang mengatur kebebasan 

berpendapat, berkumpul dan berserikat. Hal itu sesuai dengan Undang-Undang 

Dasar (UUD) yang termaktub pada pasal 28 ayat (3) yang isinya “Semua orang 

berhak atas kebebasan berserikat berkumpul dan mengeluarkan pendapat”.7 

Berangkat dari kesepahaman itu, pemerintah tidak bisa sewenang-wenang 

melakukan pembubaran. Apalagi terhadap organisasi yang memiliki badan hukum 

seperti halnya HTI. Sehingga pemerintah harus melakukan langkah-langkah 

sesuai dengan konstitusi yang berlaku.  

Belakangan pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang (Perppu) Nomor 2 tahun 2017 tentang Organisasi 

Kemasyarakatan (ormas). Perppu tersebut menggantikan peraturan sebelumnya, 

yakni Undang-Undang Nomor 17 tahun 20013 tentang Organisasi 

Kemasyarakatan. Perppu yang diresmikan pada 10 Juni 2017 ini sebagai upaya 

                                                           
5 “Pemerintah Mengambil Sikap” Kompas, hlm. 1. 
6 Desi Suciati Saputri dan Mabruroh, “Pemerintah Membubarkan HTI” Republika, (9 Mei 

2017). 

 
7 http://jdih.pom.go.id/uud1945.pdf diakses pada 18 Oktober 2017.  
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pemerintah menertibkan ormas yang bertentangan dengan ideologi negara. Dalam 

perppu ini pemerintah, dalam hal ini Menteri Hukum dan HAM memiliki 

kewenangan membubarkan ormas yang dianggap bermasalah tanpa melalui jalur 

lembaga peradilan.8 

Setelah diterbitkan, pemerintah menggunakan perppu sebagai landasan 

untuk membubarkan HTI. Ia dibubarkan dengan Surat Keputusan (SK) Menteri 

Hukum dan HAM Nomor AHU-30.AH.01.08 Tahun 2017. Pemerintah 

mempersilahkan pihak yang keberatan atas kebijakan tersebut agar menempuh 

jalur hukum.9 Pembubaran tersebut memperkuat anggapan bahwa penerbitan 

perppu sebagai langkah memberantas HTI dalam waktu dekat. 

Semenjak pemerintah menyatakan sikap terhadap HTI, media massa 

khususnya cetak memberikan perhatian lebih terhadap wacana tersebut. Pada 

edisi tangal 9 Mei 2017 setelah pernyataan Wiranto, hampir seluruh surat kabar 

memuat berita tersebut pada halaman pertama. Begitupun dengan Surat Kabar 

Harian (SKH) Republika dan Kompas. Kompas menerbitkannya dengan judul 

“Pemerintah Mengambil Sikap”, sedangkan Republika memuatnya dengan judul 

“Pemerintah Membubarkan HTI”. 

Selama rentang waktu dari bulan Mei hingga Juli 2017, Kompas dan 

Republika memberikan perhatian yang cukup serius terhadap proses pembubaran 

HTI yang dilakukan pemerintah. Kompas memuat peristiwa itu melalui 16 berita 

                                                           
8 Debbie Sutrisno dan Kabul Astuti “Pembubaran Ormas Tak Perlu Pengadilan”, Republika 

(Kamis, 13 Juli 2017), hlm. 1.  
9 “Perppu Ormas Digunakan”, Kompas (Selasa, 25 Juli 2017), hlm. 1. 
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dengan letak halaman yang beragam. Sedangkan Republika menerbitkan 

sebanyak 38 berita. 

Keduanya merupakan surat kabar nasional yang memiliki jangkauan 

pembaca tersebar di Indonesia. Meskipun begitu, keduanya memiliki corak 

ideologi yang berbeda. Hal itu bisa dilihat dari kemunculan SKH tersebut. 

Republika merupakan media massa yang didirikan oleh Ikatan Cendikiawan 

Muslim Indonesia.10 Sehingga muatan-muatan Islam menjadi warna khas pada 

media tersebut. Hal itu dibuktikan dengan kuantitas pemberitaan HTI yang lebih 

banyak dibandingkan dengan Kompas. Artinya isu tersebut mendapat perhatian 

yang lebih. Pada pemberitaannya, Republika memposisikan sebagai media yang 

hendak memperjuangkan keadilan untuk HTI. Sedangkan Kompas merupakan 

surat kabar yang didirkan oleh kelompok Katolik yang memiliki ideologi 

nasionalis. Melalui pemberitaannya Kompas memberi banyak ruang yang lebih 

mendukung kebijakan pemerintah dalam memberantas ormas yang memiliki 

ideologi bersebarangan dengan negara. 

Isi media pada dasarnya sebuah hasil konstruksi realitas dari hasil pekerja 

media.11 Begitu juga dengan pemberitaan Kompas dan Republika perihal 

pemerintah yang membubarkan HTI. Sebagai arus utama informasi, mereka 

memberikan konsen terhadap kasus tersebut. Melalui pemberitannya media 

seringkali memberikan penilaian bahkan gambaran umum terkait banyak hal yang 

                                                           
10 https://profil.merdeka.com/indonesia/r/republika/ diakses 19 Oktober 2017.  
11 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing (Bandung: Rosdakarya, 2009), hlm. 166. 
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kemudian dikonsumsi khalayak. Sehingga ia memiliki kemampuan membentuk 

opini publik melalui pemberitaannya.12 Padahal lewat pemberitaan masyarakat 

mencoba melihat realitas. Seperti halnya realitas pemerintah yang hendak 

membubarkan organisasi HTI. 

Pada kajian komunikasi mengenal istilah analisis framing. Sebuah 

pendekatan terhadap media yang membongkar bagaimana realitas diceritakan. 

Melalui teks-teks realitas berusaha digambarkan. Analisis ini juga mencoba 

menelaah bagaimana hal tersebut dimaknai dan dibingkai oleh media.13 Hal ini 

menentukan dari sudut pandang mana realitas  itu dipahami. Maka tidak heran 

jika sering didapati pemberitaan dengan sudut pandang yang beragam antara 

media yang satu dengan yang lainnya. Meskipun realitas yang diangkat sama. 

Menurut pandangan kontruksionis media bukanlah sesuatu yang bebas 

nilai. Melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam melaksanakan kerja-

kerjanya termasuk dalam penggunaan struktur bahasa maupun topik apa yang 

akan diberitakan. Dalam dunia komunikasi mengenal istilah frame atau bingkai, 

yaitu bagaimana realitas itu dibingkai menjadi sebuah pesan kemudian 

dikonsumsi dan dimaknai oleh publik. Analisis framing menjadi upaya untuk 

                                                           
12 Ibid., hlm. 31. 
13 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: LKis, 

2011), hlm. 10. 
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membongkar bagaimana pesan itu dikonstruk. Paradigma ini beranggapan bahwa 

realitas kehidupan sosial, bukanlah sesuatu yang natural melainkan dikonstruk.14 

 Hal itu juga berlaku pada pemberitaan rencana pembubaran HTI yang 

dimuat media Kompas dan Republika. Keduanya memiliki pemaknaan sendiri 

terhadap kasus tersebut. Keduanya memiliki cara masing-masing bagaimana 

realitas itu diceritakan. Berangkat dari pengetahuan tersebutl penulis tertarik 

untuk lebih menjelaskan bagaiamana framing yang dilakukan SKH Republika dan 

Kompas dalam memberitakan proses pembubaran HTI yang dilakukan 

pemerintah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka pembahasan rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu: Bagaimana frame proses pembubaran HTI pada 

surat kabar Republika dan Kompas edisi bulan Mei  2017 sampai Juli 2017?. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian, yaitu untuk menjelaskan bagaimana frame 

proses pembubaran HTI pada media massa Republika dan Kompas pada edisi 

bulan Mei 2017 sampai Juli 2017. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis, 

antara lain: 

 

                                                           
14 Ibid., hlm. 15. 
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1. Teoritis 

a. Penelitian ini dapat mengembangkan kajian ilmu komunikasi khususnya 

pada kajian teks media cetak (framing) 

b. Mampu menjadi bahan referensi bagi para akademisi khususnya pada 

jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

c. Memperkaya kajian teks analisis media khususnya pada penggunaan 

analisis framing 

2. Kegunaan Praktis 

a. Memberikan gambaran kepada pembaca media massa agar lebih kritis 

dalam mengonsumsi pesan yang disampaikan media massa. 

b. Hasil penelitian ini agar menjadi masukan bagi para praktisi media terkait 

penyampain pesan melalui struktur penulisan. 

E. Kajian Pustaka 

 Sebagai contoh pijakan dalam melakukan penelitian, peneliti 

menggunakan kajian pustaka penelitian terdahulu. Hal ini untuk menegaskan 

belum adanya kajian terkait dengan tema yang akan diangkat. Sekaligus 

memperjelas perbedaan serta kesamaan dengan penelitan sebelumnya. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Karma, berjudul “Media Massa dan 

Konstruksi Sosial (Analisis Framing terhadap Pemberitaan SKB Menteri 

tentang Ahmadiyah di Indonesia pada surat kabar Pembaharuan dan 

Republika)”. Penelitian ini menjelaskan bagaimana sikap surat kabar 

Pembaharuan dan Republika dalam menyikapi penerbitan Surat Keputusan 
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Bersama (SKB) Menteri Agama, untuk membubarkan Jamaah Ahmadiyah 

Indonesia (JAI) yang dianggap bertentangan dengan nilai Islam yang dianut 

bangsa Indonesia. Persamaan penulis dengan penelitian ini yaitu pada framing 

media massa. Jika penulis mengkaji terkait bingkai proses pembubaran HTI, 

sedangkan penelitian tersebut membedah sikap media massa terhadap 

pembubaran JAI yang melalui SKB Kementerian Agama. Selain itu 

persamannya pada penggunaan model analisis framing Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

subjek dan objek kajian, meskipun Republika menjadi media yang ikut dikaji 

juga dikaji pada penelitian ini.15 

2. Skripsi yang ditulis Syaikhuna Ahmad berjudul “Analisis Framing Terhadap 

Pemberitaan Insiden Monas di Majalah Tempo Edisi 9-15 Juni 2008 dan 

Majalah Sabili Edisi No 25 Th XV 26 Juni 2008”. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahi bagaimana perbedaan frame berita 

insiden Monas tanggal 1 Juni 2008 pada kedua media tersebut. Sebelumnya 

pada tanggal tersebut terjadi kericuhan yang melibatkan Front Pembela Islam 

(HTI) yang di dalamnya ikut tergabung Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dengan 

massa Aliansi Kebangsaan untuk Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan 

(AKKBB). Analisis yang digunakan untuk membedah kerangka frame 

                                                           
15  Karma, Media Massa dan Kontruksi Realitas Sosial (Analisis framing terhahadap 

pemberitaan SKB Menteri Tentang Ahmadiyah di Indonesia pada surat kabar pembaruan dan 

Republika), (Jakarta: Balai Pengkajian dan Pengembangan Komunikasi dan Informatika, 2013), 

https://jurnal.kominfo.go.id/index.php/jskm/article/view/121/112, diakses tanggal 18 Oktober 2017. 
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tersebut dengan model analisis Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. 

Dengan menggunakan model tersebut didapati kesimpulan bahwa, frame yang 

dibangun Tempo tidak mengaitkan aktivitas AKKBB dengan persoalan 

Ahmadiyah dan Tempo mengecam pelaku kekerasan. Namun sebaliknya, 

Sabili mengaitkan tindakan AKKBB adalah bentuk dukungan terhadap 

Ahmadiyah maka dari itu Sabili mendukung kekerasan yang dilakukan FPI 

untuk memperjuangkan agamanya. Persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yakni sama-sama tergolong jenis penelitian kualitatif. Selain itu, 

model analisis yang digunakan yakni model Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki. Di wilayah objek kajian sama-sama mengkaji mengenai organisasi 

kemasyarakatan. Namun, perbedaannya adalah pada aspek subjek kajian 

medianya serta objeknya. Pada penelitian yang akan dilakukan yakni fokus 

pada teks berita proses pembubaran HTI.16 

3. Skripsi yang ditulis oleh Eko Farid Mahari P, berjudul “Pembingkaian Berita 

Muktamar Nahdlatul Ulama Ke-32 di Makasar (Studi Analisis Framing Berita 

Muktamar NU ke-32 di Makasar pada Koran Jawa Pos dan Kompas)”. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu mengkaji bagaimana bingkai 

kedua media tersebut dalam memberitakan berita Muktamar NU ke-32. Model 

analisis yang dipakai yaitu model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Hal 

ini memiliki kesamaan dengan model analisis yang akan dipakai dalam skripsi 

                                                           
16  Syaikhuna Ahmad, Analisis Framing Terhadap Pemberitaan Insiden Monas di Majalah 

Tempo Edisi 9-15 Juni 2008 dan Majalah Sabili Edisi No 25 Th XV 26 Juni 2008, (Semarang: IAIN 

Walisongo, 2010), http://eprints.walisongo.ac.id/2923/, diakses pada tanggal 19 April 2018. 
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penulis. Setelah dilakukan pengkajian didapati kesimpulan bahwa  Jawa Pos 

lebih menonjolkan frame pemilihan Rais Am dan Ketua Tanfidziyah periode 

2010-2015 sebagai agenda Muktamar belangsung penuh darama, rivalitas dan 

ketegangan. Sedangkan Kompas lebih menonjolkan frame proses pemilihan 

tersebut sebagai tradisi yang mengakar sejak berdirinya Nahdlatul Ulama. 

Kompas menekankan bahwa Nahdlatul Ulama masih kuat memegang 

demokrasi ahlussunnah wal jamaah. Persmaan dengan penelitian yang 

digunakan yakni sama-sama tergolong pada penelitian kualitatif yang 

melakukan pendekatan kajian teks. Selain itu model analisis yang digunakan 

juga sama yakni model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Perbedaannya 

tentu pada subjek dan objek kajiannya.17 

F. Kerangka Teori 

1. Konstruksi Realitas Media 

  Konsep Konstruksionisme dikenalkan oleh sosiolog Peter L. Berger 

bersama Thomas Luckman. Bagi Berger, realitas bukanlah terbentuk secara 

ilmiah melainkan dibentuk dan dikonstruk.18 Aktivitas tersebut tentu terdapat 

subjek yang memiliki peran untuk menjalankannya. Dalam hal ini kaitannya 

dengan media massa yang setiap hari berusaha menampilkan berbagai realitas 

yang terjadi di masyarakat. 

                                                           
17 Eko Farid Mahari P,  Pembingkaian Berita Muktamar Nahdlatul Ulama Ke-32 di Makasar 

(Studi Analisis Framing Berita Muktamar NU ke-32 di Makasar pada Koran Jawa Pos dan Kompas), 

(Surabaya: UPN “Veteran” Jawa Timur, 2010), http://eprints.upnjatim.ac.id/2270/1/cvr-bab1.pdf, 

diakses pada 19 April 2018. 
18 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, hlm.18.  
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  Media massa memiliki kedudukan sebagai saluran pesan kepada 

khalayak baik berbentuk cetak maupun elekronik. Namun menurut pandangan 

kontruksionis media massa bukan hanya sekedar menyampaikan pesan. 

Melainkan merupakan subjek yang memiliki peran strategis dalam 

mengkonstruksi realitas. Tony Bennet menjelaskan, media merupakan agen 

konstruksi sosial yang berupaya mendefinisakan realitas berdasarkan 

kepentingannya.19 Realitas itu hadir karena dihadirkan oleh konsep subjektif 

wartawan. Ia diciptakan melalui konstruksi dan pandangan tertentu.20 

  Berdasarkan sifat dan faktanya, media massa bekerja sebagai pencerita 

dari berbagai peristiwa yang terjadi. Dari sekian peristiwa media melakukan 

penyaringan terhadap peristiwa mana yang layak diceritakan. Lewat 

penceritaan itulah media melakukan penggambaran untuk mengkonstruksi 

realitas. Konten yang dihadirkan merupakan realitas yang dipilih pekerja 

media. Penggambaran tersebut dilakukan melalui pemakaian bahasa sebagai 

basis dasarnya.21 

Menurut Fishman, media sebagai produsen berita memiliki dua 

kecenderungan dalam proses produksinya. Pertama, berita merupakan hasil 

seleksi dari pekerja media. Wartawan melakukan seleksi berita terkait realitas 

                                                           
19 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisi Teks Media, (Yogyakarta: LKiS, 2012), hlm. 

36. 
20 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, hlm.22.  
21 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framin, hlm. 88. 

  



12 
 

 
 

yang akan dijadikan bahan pemberitaannya. Realitas mana yang akan diambil 

dan mana yang tidak penting. Setelah sampai ke meja redaktur, berita yang 

dikirimkan wartawan akan diseleksi lagi melalui proses penyuntingan. Hasil 

seleksi itulah yang akan disampaikan kepada khalayak sebagai realitas. 

Kedua, berita merupakan hasil kreasi. Pendekatan ini beranggapan berita 

bukan hanya diseleksi melainkan dikreasi oleh pekerja media. Wartawan lah 

yang membentuk peristiwa mana yang disebut berita dan sebaliknya. Ia bukan 

subjek yang pasif merekam apa yang terjadi dan mencatat apa yang dikatakan 

narasumber begitu saja. Sebaliknya, ia memiliki peran aktif dalam proses 

produksi berita. 22 Ia memiliki kuasa untuk memilih narasumber, dan 

pernyataan apa yang harus ditampilkan dalam laporannya. Hal demikian bisa 

dikatakan mereka selalu terlibat dalam mengkonstruksi realitas yang 

ditampilkan pada media.23 

2. Teks Media: Pandangan Kontruksionis 

 Pandangan kontruksionis menilai teks yang menjadi basis dasar dari 

pesan media bukanlah sebuah hasil kopi dari realitas. Ia adalah perangkat 

dalam upaya mengkonstruk realitas. Peristiwa yang sama seringkali 

diberitakan dengan susunan teks yang berbeda. Berita yang diterbitkan kepada 

khalayak merupakan hasil interaksi antara si pembuat berita (wartawan) 

                                                           
22 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media,  hlm.116-117.  
23 Ibid., hlm. 88  
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dengan fakta di lapangan. Melalui proses interaksi itulah, wartawan memaknai 

fakta tersebut dengan cara yang beragam.24 

 Melalui teks, wartawan mencoba membangun komunikasi kepada 

khalayak. Pandangan konstruksionis melihat komunikasi tidak hanya 

bertujuan untuk menyebarkan makna. Melainkan sebagai upaya untuk 

memproduksi dan mempertukarkan makna. Pesan tersebut dibentuk secara 

bersama-sama antara wartawan dan pembaca. Artinya pembaca berperan aktif 

dalam menafsirkan pesan yang disampaikan wartawan melalui teks. 

Pandangan konstruksionis lebih menekankan pada teks sebagai upaya 

bagaimana wartawan menciptakan politik pesan dan pembaca aktif 

menafsirkannya.25 

3. Analisis Framing 

Framing merupakan pendekatan bagaimana realitas itu dibentuk dan 

dikonstruk oleh media. konstruk tersebut sebagai upaya penonjolan terhadap 

makna-makna tertentu dalam sebuah pesan media. Sehingga pembaca akan 

lebih mudah mengingat aspek-aspek yang ditonjolkan pada penyajian berita. 

Framing sering juga dimaknai sebagai cara bercerita media terhadap realitas. 

Dari sekian banyak realitas yang terjadi, media berusaha membuatnya lebih 

sederhana dengan cara mengesampingkan aspek-aspek tertentu. Lewat 

framing pula realitas yang begitu kompleks mencoba disederhanakan melalui 

                                                           
24 Ibid., hlm. 20. 
25 Ibid,. hlm, 46-47.  



14 
 

 
 

pengkategorian tertentu.26 Pada media cetak pengkategorian tersebut lewat 

penempatan berita pada rubrik-rubrik, atau tata letak yang dilakukan. 

Framing bukan hanya ditentukan oleh wartawan melainkan juga 

melibatkan kerangka kerja dan interaksi organisasi media. Wartawan bekerja 

pada intitusi media yang memiliki berbagai aturan maupun pola kerja. 

Terkadang peraturan tersebut mengontrol wartawan dalam pemaknaan 

terhadap realitas.27 Media massa dalam memproses produk memiliki beberapa 

tahap, pra liputan, liputan, dan pasca liputan. Pada pra liputan, media biasanya 

melakukan rapat redaksi untuk menentukan berita apa dan dari sudut mana 

peristiwa yang akan ditampilkan ke khalayak. Sehingga dalam proses ini 

terdapat pemilihan layak dan tidak layak, dari sudut pandang mana berita 

tersebut diangkat 

 Ada beberapa elemen dalam proses produksi berita di antaranya, yaitu:28 

a. Rutinitas Organisasi 

Banyak faktor yang menyebabkan sebuah peristiwa layak 

dianggap sebuah berita atau bukan. Tidak hanya itu, mengapa aspek 

tertentu lebih ditonjolkan sedangkan aspek lain cenderung dinihilkan. 

Lebih banyak penyortiran tersebut terjadi pada rutinitas sebuah 

organisasi media, khususnya pada bagian keredaksian. Setiap hari 

organisasi media massa memproduksi berita, hal itu merupakan 

                                                           
26 Ibid., hlm. 77. 
27 Ibid., hlm. 115.  
28 Ibid., hlm. 119.  
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sebuah rutinitas, dan proses seleksi isu menjadi ritme dalam 

menjalankan kerjanya. Pembagian wartawan dalam departemen 

terntentu menjadikan seleksi tersendiri dalam melihat peristiwa. 

b. Nilai Berita 

Seperti halnya profesi lain, seorang wartawan juga dituntut 

professional dengan memiliki tolak ukur untuk melihat kualitas 

pekerjaannya. Hal yang konkrit dari tolak ukur tersebut, yaitu 

bagaimana wartawan mampu menghasilkan berita yang berkualitas. 

Sehinga wartawan cenderung memiliki penilaian terhadap peristiwa 

yang layak menjadi sebuah berita dan mana yang tidak. 

c. Kategori Berita 

Proses kerja dan produksi berita merupakan sebuah agenda 

konstruksi. Wartawan memilih peristiwa mana yang layak dan kurang 

layak untuk dijadikan sebuah berita. Selain itu, pengelompokan 

beritapun berlaku dalam kerja-kerja media. Menurut Tuchman, 

wartwan memakai lima kelompok atau kategori berita, yaitu: hard 

news, soft news, spot news, Delevoping news, continuing news. 

d. Ideologi Profesional/Objektivitas 

Objektivitas secara umum dapat diartikan tidak mencampurkan 

antara fakta dan opini. Hal tersebut sebagai kontrol bahwa apa yang 

disampaikan wartawan adalah fakta bukan opini. Meskipun dalam 
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kerjanya tidak mampu menggambarkan secara 100 persen. Tetapi hal 

ini menjadi upaya dalam mencari kebenaran. 

G. Metode Penelitian 

 Metode merupakan jalan yang mesti ditempuh. Metode ilmiah memiliki 

makna suatu kerangka landasan yang mesti diikuti bagi terciptnya sebuah karya 

ilmiah.29 Sedangkan penelitian merupakan suatu metode studi yang dilakukan 

dengan hati-hati dan sempurna terhadap suatu masalah, sehingga mampu 

memperoleh pemecahan terhadap masalah tersebut.30  

 Memperhatikan hal itu, maka peneliti memberikan beberapa penjelasan 

mengenai penelitian yang akan dilakukan. Agar bisa dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah, serta mampu memberikan jawaban atas permasalahan yang akan 

dikaji. Peneliti menampilkan beberapa poin penjelasannya sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan termasuk dalam jenis penelitian 

kualititatif. Penelitian ini bersifat deskriptif analisis dengan menggunakan teks 

media melalui analisis framing. Peneliti berupaya mencari data-data di 

lapangan berupa  kliping koran berbentuk cetak atau e-paper SKH Republika 

dan Kompas yang memuat pemberitaan HTI. Adapun yang dimaksud dengan 

                                                           
29 Dudung Abdurrahman,  Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hlm 1. 
30 Abdurrahman Fathoni, Metodelogi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Citpta, 2003), hlm. 8.  
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penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data-

data deskriptif  berupa kata-kata.31 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan informan pada latar penelitian, yang 

dimanfaatkan untuk membantu menjelaskan situasi dan kondisi latar 

penelitian.32 Subjek pada penelitian ini menggunakan media cetak yang 

memberitakan terkait pembubaran HTI oleh pemerintah mulai dari wacana 

sampai langkah yang diambil pemerintah. Penelitian ini memilih SKH 

Republika dan Kompas, sebab keduanya merupakan media nasional 

sekaligus memiliki corak ideologi yang berbeda. Peneliti melakukan 

pemilahan terhadap teks berita dari bulan Mei 2017 sampai Juli 2017.  

Didapati pada periode tersebut, Republika menerbitkan sebanyak 

38 berita, sedangkan Kompas menerbitkan sebanyak 16 berita. Keduanya 

melakukan penempatan berita dengan posisi yang beragam. Karena 

keterbatasan peneliti, dari jumlah tersebut akan dibatasi menjadi 6 berita 

dari masing-masing media. Dengan membagi tiga fase yaitu: pertama, 

awal munculnya rencana pembubaran. Kedua, penerbitan Perppu Ormas 

sebagai upaya pembubaran. Ketiga, penggunaan Perppu Ormas untuk 

                                                           
31 Rachmat Krisyantono, Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset Media, Public 

Relation, Advertising, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 58.  
32 Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2010), 

hlm 132.  
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mencabut badan hukum HTI. Selain itu peneliti lebih memfokuskan pada 

berita yang terbit pada halaman pertama, sebab halaman tersebut 

menunjukkan bagaimana signifikansinya sebuah pesan. Adapun teknik 

sampling untuk memilih data menggunakan metode purposive. Teknik 

tersebut lebih mengutamakan tujuan penelitian, dibandingkan sifat 

populasi dalam menentukan sampel penelitian.33 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan hal substansi yang menjadi titik 

kajian materi yang akan diteliti atau dipecahkan permasalahannya, 

menggunakan teori yang berkaitan  dalam sebuah penelitian.34 Penelitian 

yang akan dilakukan yakni terkait framing proses pembubaran HTI pada 

Republika dan Kompas. Hal ini dipilih karena pemerintah membubarkan 

organisasi tersebut dengan langkah-langkah tertentu. Organisasi yang 

sebelumnya berbadan hukum ini, diduga memiliki agenda politik yang 

bertentangan dengan konstitusi negara. Sehingga pemerintah melakukan 

langkah pembubaran. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber penelitian ini menggunakan kajian analisis teks berita, 

berupa kosa kata, gambar atau bagian yang mendukung isi dari berita. 

                                                           
33 Burhan Bungin,  Metodelogi Peneltian Sosial: Format-format Kuantitatif  dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hlm. 118. 
34 Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, hlm 132.  
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Teks berita yang dikaji yakni mengenai proses pembubaran HTI pada 

Republika dan Kompas mulai dari bulan Mei 2017 hingga Juli 2017 

dengan jumlah total 12 berita. Rinciannya 6  teks berita dari Republika 

dan 6 teks berita dari Kompas.  

b. Data Sekunder 

Selain data primer, penelitian ini juga ditunjang oleh data-data 

pendukung. Data pendukung tersebut berupa buku, artikel, skripsi, dan 

sumber-sumber lain yang relevan dengan pembahasan. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pokok yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian 

ini melalui beberapa metode. Di antaranya dokumentasi, kegiatan ini dengan 

cara menghimpun pemberitaan HTI mulai dari bulan Mei 2017 hingga Juli 

2017 pada SKH Republika dan Kompas. Peneliti melakukan pemilihan 

terhadap berita dengan menggunakan teknik sampling purposive. Selain itu 

metode kajian pustaka, hal ini dilakukan untuk melihat gerakan organisasi 

HTI secara lebih luas serta respon dari berbagai pihak terkait langkah yang 

dilakukan pemerintah. 

5. Metode Analisis Data 

Metode analisa yang digunakan dalam penelitian, yaitu analisis 

Framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Framing 

didefinisikan sebagai upaya membuat pesan lebih menonjol, menempatkan 

informasi lebih dari yang lain sehingga khalayak fokus pada pesan tersebut. 
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Model ini membagi dua konsepsi dari framing yang saling berkaitan. 

Pertama, dalam konsep psikologi yaitu lebih menekankan bagaimana 

seseorang memproses informasi yang kemudian ditunjukan melalui skema 

tertentu. Framing dimaknai sebagai penempatan informasi dalam suatu 

konteks tertentu sehingga menonjolkan elemen tertentu dan 

mengesampingkan elemen lain. Hal itu akan mempengaruhi pertimbangan 

dalam memberikan pandangan atau keputusan terhadap suatu realitas. 

Kedua, konsepsi sosiologis lebih melihat pada bagaimana peran 

konstruksi sosial atas realitas. Framing di sini dimaknai bagaimana 

seseorang dalam hal ini wartawan dalam melakukan klasifikasi, 

mengorganisasikan, dan menafsirkan pengalaman sosial untuk memaknai 

dirinya dan realitas di luar dirinya. Frame dimaknai sebagai upaya agar 

realitas mudah dimaknai karena sudah teridentifikasi dengan label-label 

tertentu.35 Namun karena keterbatasan peneliti dalam mencari faktor 

psikologis dan sosiologis, maka peneliti lebih menggunakan perangkat 

analisis framing pada tataran teks. 

 Pada model  Zhongdang Pan dan Gerald dan Gerald M. Kosicki 

perangkat framing dibagi menjadi empat struktur, yaitu:36 

a. Sintaksis 

                                                           
35 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, hlm. 291. 
36 Ibid., hlm. 294. 
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Bagian ini berhubungan dengan bagaimana wartawan 

menyusun cerita dalam pemberitaannya. Adapun komponen dalam 

struktur ini yakni, headline, lead, latar informasi, kutipan, serta sumber 

yang dipakai. 

b. Skrip 

Struktur ini menjadi salah satu strategi wartawan dalam 

mengkonstruksi berita. Bagaimana suatu peristiwa dipahami dengan 

cara tertentu kemudian disusun dengan urutan tertentu. Pada umumnya 

urutan dalam sebuah penulisan yaitu menggunakan struktur piramida 

terbalik. Adapun unsur informasi dalam dunia jurnalistik dikenal dengan 

istilah 5W+H: What, Who, When, Why, Where, dan yang terkahir How. 

a. Tematik 

Berita lebih mirip sebuah pengujian hipotesis. Isu yang 

diangkat, narasumber yang diambil, dan pernyataan yang diungkapkan, 

tidak lain adalah upaya untuk membuktikan hipotesis tersebut. Maka 

pada struktuk tematik ini lebih menekankan pada bagaimana peristiwa 

itu diungkapkan oleh wartawan. Elemen pada struktur ini yaitu, 

koherensi pertalian antarkata. Bisa berbentuk sebab akibat, penjelas, 

atau pembeda. 

b. Retoris 
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Pada struktur ini melihat bagaimana wartawan melakukan 

penekanan tertentu. Melalui pemilihan kata, idiom, grafis, dan gambar 

yang menunjang penonjolan pesan dalam berita tersebut. 

Tabel. 1 

Struktur Model Analisis Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 

 

Struktur Perangkat Framing Unit yang Diamati 

SINTAKSIS: 

Cara 

wartawan 

menyusun 

Berita 

1. Skema Berita Headline, lead, latar 

informasi, kutipan, sumber, 

pernyataan, penutup 

SKRIP: 

Cara 

wartawan 

mengisahkan 

fakta 

2. Kelengkapan 

Berita 

5W + 1H 

TEMATIK: 

Cara 

wartawan 

menulis 

berita 

3. Detail 

4. Koherensi 

5. Bentuk Kalimat 

6. Kata Ganti 

Paragraf, proposisi, kalimat, 

hubungan antar kalimat 

RETORIS: 

Cara 

wartawan 

menekankan 

fakta 

7. Leksikon 

8. Grafis 

9. Metafora 

Kata, idiom, gambar/foto, 

grafik 

Sumber: Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, 

(Yogyakarta: LKis, 2011) hlm. 295. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

 Secara sistematis penelitian ini akan dibagi menjadi empat bab. Yaitu 

pendahuluan, gambaran umum, pembahasan, dan yang terkahir penutup. Bab 
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tersebut saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Agar lebih jelas peneliti 

menguraikannya sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, memuat tentang garis besar dari penelitian ini. Yakni 

memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodelogi penelitian, serta sistematika 

pembahasan 

 BAB II Gambaran Umum, berisi uraian mengenai subjek dan objek 

penelitian. Yakni seputar pemberitaaan HTI di surat kabar Republika dan 

Kompas. Dijelaskan pula mengenai profil media tersebut serta penjelasan 

mengenai sejarah singkat HTI. 

BAB III Pembahasan, pada bab ini akan memaparkan bagaimana hasil 

penelitian mengenai bingkai proses pembubaran HTI pada Republika dan 

Kompas. Hasilnya kemudian akan dibandingkan antara kedua media massa 

tersebut. 

 BAB IV  Penutup, pada bab terakhir ini akan memuat kesimpulan dari 

hasil penelitian ini. Sekaligus menjawab atas pertanyaan yang dikemukakan pada 

awal tulisan dari penelitian. Agar mengalami perbaikan pada penelitian 

berikutnya, maka saran-saran juga dicantumkan pada bab ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pemberitaan Surat 

Kabar Harian Republika dan Kompas yakni pada periode bulan Mei 2017 hingga 

Juli 2017, dengan menggunakan analasis framing model Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki, mengenai pemberitaan proses pembubaran organisasi Hizbut 

Tahrir Indonesia (HTI) oleh pemerintah. Didapati kesimpulan dari kedua media 

tersebut. 

 Republika melihat peristiwa pembubaran HTI dari rencana, sampai 

organisasi tersebut benar-benar dicabut badan hukumnya lebih memberikan 

penonjolan framing pada aspek hukum. Melalui pemakaian judul, skema 

pemberitaan, narasumber yang diambil, serta grafis yang ditampilkan, Republika  

melihat langkah pembubaran tersebut tidak sesuai dengan tahapan yang diatur 

dalam regulasi mekanisme pembubaran yang diatur pada Undang-Undang Nomor 

17 Tahun 2013 tentang Organisasi Kemasyarakatan. Salah satu poin yang 

disosroti Republika yakni tidak adanya surat peringatan yang dilakukan oleh 

pemerintah sebelum benar-benar melakukan pembubaran. 

Dalam proses perjalanannya pemerintah menerbitkan Perppu Ormas di 

tengah upaya pembubaran HTI. Mulai dari alasan terbitnya serta materil yang 

tertuang dalam aturan tersebut dinilai kontroversial. Dengan adanya Perppu 
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Ormas, pemerintah tidak lagi harus melewati lembaga pengadilan untuk 

membubarkan ormas yang dianggap bertentangan dengan konstitusi. Dalam 

situasi tersebut, Republika menampilkan pihak yang mendukung maupun 

menolak adanya perppu tersebut. Termasuk HTI dan elemen lainnya yang kritis 

terhadap perppu. Pihak pemerintah dan yang mendukungnya juga ikut 

ditampilkan. Frame semacam itu tentu tidak terlepas dari ideologi dari suatu 

media. Republika merupakan media massa yang memiliki semangat Islam. 

Perannya dalam pembubaran HTI, lebih menekankan pada aspek di atas, yakni 

melihat adanya langkah pemerintah yang tidak sesuai dengan prosedur hukum. 

Sedangkan Kompas, lebih menonjolkan frame bahwa peristiwa tersebut 

sebagai upaya untuk menjaga ideologi bangsa dari pihak yang bertentangan 

dengan konstitusi negara. Kompas memaknainya sebagai tindakan politik negara 

dalam menjaga Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dari fase pertama yakni 

saat pemerintah mengumumkan akan membubarkan HTI. Kompas memaknainya 

sebagai pengambilan sikap yang tegas dari pemerintah. Melalui narasumber yang 

diambil, Kompas menggambarkan banyak negara yang sudah membubarkan HTI. 

Meskipun kebijakan pemerintah yang memilih untuk mengeluarkan Perppu 

Ormas untuk menggantikan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2013 mengenai 

Organisasi Kemasyarakatan sebagai suatu kebijakan yang kontroversial. Selain 

itu, pada saat Perppu Ormas digunakan untuk membubarkan HTI Kompas 

menampilkan berbagai tanggapan. Namun Kompas juga menampilkan realitas 

bahwa Indonesia bukanlah negara pertama yang melarang pergerakan HT. Frame 
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semacam itu tidak terlepas dari semangat ideologi nasionalisme yang dimiliki 

oleh Kompas. 

B. Saran 

1. Sebagai medium informasi media massa khususnya cetak, hendaklah 

melakukan kerja-kerjanya secara profesional. Meskipun sebenarnya media 

tidak bisa bebas nilai, dalam melakukan produksi informasi. Namun 

keprofesionalan harus tetap dipegang kuat. 

2. Masyarakat tidak menjadikan informasi yang disampaikan media massa 

sebagai sumber kebenaran tunggal. Artinya ada sumber lain yang mungkin 

bisa menguji kebenaran tersebut. Sehingga masyarakat tidak mudah terbawa 

arus informasi yang disampaikan oleh media massa. 



DAFTAR PUSTAKA 

Arsip 

 

Dokumen arsip Republika,  diakses 16 Januari 2017. 

 

Buku-Buku dan Artikel  

Bungin, Burhan,  Metodelogi Peneltian Sosial: Format-format Kuantitatif  dan 

Kualitatif, Surabaya: Airlangga University Press, 2001. 

 

Dudung, Abdurrahman,  Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003. 

 

Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, Yogyakarta: 

LKis, 2011. 

 

---------- Analisis Wacana: Pengantar Analisi Teks Media, Yogyakarta: LKiS, 2012. 

 

Fathoni, Abdurrahman, Metodelogi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, 

Jakarta: Rineka Citpta, 2003.  

 

Hamad, Ibnu, Konstruksi Realitas Politik Dalam Media Massa, Jakarta: Granit , 

2004. 

 

Krisyantono, Rachmat, Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset Media, 

Public Relation, Advertising, Komunikasi Pemasaran, Jakarta: Kencana, 

2006. 

 

Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 

2010. 

 

Sobur, Alex, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, Bandung: Rosdakarya, 2009. 

 

Syafi’I, Mufid Ahmad, Perkembangan Paham Keagamaan Transnasional di 

Indonesia, Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 20011.  

 

Wahid, Abdurahman, Ilusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan Islam Transnasional di 

Indonesia, Jakarta: PT Desantara Utama Media, 2009. 

 

 



 

Skripsi  

Arini, Hidayati, Analisi Wacana Pemberitaan Pembubaran Ormas Front Pembela 

Islam (FPI) Pada SKH Republika Edisi Februari 2012, Skripsi, Yogyakarta: 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2013. 

 

Khafidhin, Muhammad, Framing Kasus Ahok Tentang Penistaan Agama (Analisis 

Terhadap Berita Kompas Edisi 5-17 Novermber 2016), Skripsi, Yogyakarta: 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2017. 

 

Surat Kabar 

 
“Jaga Kebebasan Berserikat”, Kompas (Jumat, 14 Juli 2017), hlm. 1 dan 15. 

 

“MUI: Pembubaran Jangan Meluas ”, Republika (Kamis, 20 Juli 2017), hlm. 1. 

 

“Pemerintah Mengambil Sikap”, Kompas (Selas, 9 Mei 2017), hlm. 1 dan 15. 

 

“Pemerintah Tertibkan Ormas”, Kompas (Rabu, 13 Juli 2017), hlm. 1 dan 15. 

 

“Perppu Bukan untuk Organisasi Tertentu”, Kompas (Rabu, 19 Juli 2017), hlm. 4. 

 

“Perppu Ormas Digunakan”, Kompas (Kamis, 20 Juli 2017), hlm. 1 dan 15. 

 

 “Presiden: Saya Ikuti Konstitusi”, Kompas (Kamis, 18 Mei 2017), hlm. 1 dan 15. 

 

Debbie Sutrisno dan Kabul Astuti, “Pembubaran Ormas tak Perlu Pengadilan”, Republika 

(Kamis, 13 Juli 2017), hlm. 1. 

 

Dessy Suciati Saputri dan Mabruroh, “Pemerintah Membubarkan HTI”, Republika (9 Mei 

2017), hlm. 1. 

 

Dessy Suciati Saputri dan Santi Sopia, “Jokowi: Gebuk Saja!”, Repulika (Kamis, 18 Mei 

2017), hlm. 1. 

 

Fuji Eka Permana dan Kabul Astuti, “Pemerintah ke PN untuk Bubarkan HTI”, Republika 

(Jumat, 12 Mei 2017), hlm. 1 dan 9. 

 

Santi Sopia, “Nasib Perppu Ormas di Tangan MK”, Republika (Rabu, 19 Juli 2017), hlm. 1 

dan 9. 

 

 

 

 



Internet 

Ahmad, Syaikhuna, Analisis Framing Terhadap Pemberitaan Insiden Monas di 

Majalah Tempo Edisi 9-15 Juni 2008 dan Majalah Sabili Edisi No 25 Th XV 

26 Juni 2008, Semarang: IAIN Walisongo, 2010, 

http://eprints.walisongo.ac.id/2923/, diakses pada tanggal 19 April 2018. 

 

Farid, Mahari P Eko,  Pembingkaian Berita Muktamar Nahdlatul Ulama Ke-32 di 

Makasar (Studi Analisis Framing Berita Muktamar NU ke-32 di Makasar 

pada Koran Jawa Pos dan Kompas), (Surabaya: UPN “Veteran” Jawa Timur, 

2010), http://eprints.upnjatim.ac.id/2270/1/cvr-bab1.pdf, diakses pada 19 

April 2018. 

 

http://inside.kompas.com/about-us, diakses pada 5 Januari 2018. 

 

http://jdih.pom.go.id/uud1945.pdf diakses pada 18 Oktober 2017. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kompas_(surat_kabar), diakses pada 5 Januari 2018. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Republika_(surat_kabar), diakses pada 5 Januari 2018. 

 

https://profil.merdeka.com/indonesia/r/republika/ diakses 19 Oktober 2017. 

Karma, Media Massa dan Kontruksi Realitas Sosial (Analisis framing terhahadap 

pemberitaan SKB Menteri Tentang Ahmadiyah di Indonesia pada surat kabar 

pembaruan dan Republika), Jakarta: Balai Pengkajian dan Pengembangan 

Komunikasi dan Informatika, 2013. 

https://jurnal.kominfo.go.id/index.php/jskm/article/view/121/112, diakses 

tanggal 18 Oktober 2017. 

 

Sari, Alam Gigih, Sejarah Harian Kompas Sebagai Pers Katolik, 

https://www.scribd.com/doc/12617610/Sejarah-Harian-Kompas-Sebagai-Pers-

Partai-Katolik, diakses pada 5 januari 2018. 



 Lampiran 1: Daftar Pemberitaan Republika Mengenai Proses Pembubaran HTI 

Periode Mei-Juli 2017 

 

NO TANGGAL JUDUL HALAMAN 

1 9 Mei 

20127 

Pemerintah Akan Membubarkan HTI HLM 1 

2 - Pemerintah Diminta Berhati-hati HLM 9 

3 10 Mei 

2017 

HTI Siapkan Pengaca HLM 1 

4 - Pengawasan HTI Mulai Digagas HLM 9 

5 12 Mei 

2017 

Pemerintah ke PN Untuk Bubarkan HTI HLM 1 

6 - Kepala BIN: Situasi Darurat HLM 8 

7 - Mereka Merasa Tak Diperlakukan Adil HLM 8 

8 13 MEI 

2017 

Pemerintah Diadukan ke Komnas HAM HLM 1 

9 - Jaksa Agung Akui Pemerintah DIdesak HLM 9 

10 14 Mei 

2017 

Pembubaran Ormas Tak Berantas 

Radikalisme 

HLM 3 

11 15 Mei 

2017 

HTI Harus Dibuktikan Tak Bertentangan HLM 3 

12 18 MEI 

2017 

JOKOWI: Gebuk Saja! HLM 1 

13 - Mobilisasi Massa Mesti DIhentikan HLM 8 

14 19 Mei 

2017 

Gebuk Harus Berdasarkan Hukum HLM 1 

15 - Jokowi Bisa Disalahtafsirkan HLM 7 

16 20 Mei 

2017 

Presiden Jokowi Ingin Bersikap Tegas HLM 1 

17 12 Juli 2017 Perppu Ormas Diumumkan HLM 2 

18 13 Juli 2017 Pembubaran Ormas Tak Perlu Pengadilan HLM 1 

19 - Perppu Ormas Dikritisi HLM 8 

20 14 Juli 2017 Pasal Pemidanaan Perppu Ormas Dikritisis HLM 1 

21 - Istana Silakan Uji Materi HLM 9 

22 15 Juli 2017 Perppu Disiapkan Dengan Matang HLM 9 

23 16 Juli 2017 Perppu Berpotensi Kriminalisasi Anggota 

Ormas 

HLM 1 

24 17 Juli 2017 Jokowi Persilakan Perppu Ormas Digugat HLM 1 

25 - Perppu Jangan Disalahgunakan HLM 9 

26 19 Juli 2017 Nasib Perppu Ormas di Tangan MK HLM 1 



27 - HTI Siapkan Perlawanan HLM 9 

28 20 Juli 2017 MUI: Pembubaran Jangan Meluas HLM 1 

29 - Polri Tindak Aktivitas HTI HLM 8 

30 21 Juli 2017 Polri Bidik Ormas Lain HLM 1 

31 - Komnas HAM: Tunda Penindakan HLM 9 

32 22 Juli 2017 Ratusan Ribu Ormas Diawasi Pemerintah HLM 1 

33 24 Juli 2017 HTI Tak Gelar Aksi Solidaritas 

Pembubaran 

HLM 2 

34 25 Juli 2017 PNS Ikut HTI Diberi Sanksi HLM 2 

35 26 Juli 2017 Adhyasa Hadir di HTI, Kemenpora Tunda 

Anggaran Pramuka 

HLM 2 

36 27 Juli 2017  Kemenristekdikti Mendata Dosen 

Simpatisan HTI 

HLM 1 

37 - PKS: Perppu Ormas Terbukti Represif HLM 2 

38 29 Juli 2017 Jangan Salahgunakan Perppu HLM 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2: Daftar Pemberitaan Kompas Mengenai Proses Pembubaran HTI Periode 

Mei-Juli 2017 

 

NO TANGGAL JUDUL HALAMAN 

1 9 Mei 2017 Pemerintah Mengambil Sikap HLM 1 

2 10 Mei 2017 Menunggu Langkah Hukum HLM 5 

3  Wapres: Konsep HTI Tak Sesuai 

Kondisi Kini 

HLM 5 

4 13 Mei 2017 Pemerintah Tak Akan Kompromi HLM 4 

5 18 Mei 2017 Presiden: Saya Ikut Konstitusi HLM 1 

6 19 Mei 2017 Rakyat Tunggu Langkah Nyata HLM 1 

7 20 Mei 2017 Proses Pelanggar Hukum Sesuai 

Ketentuan Hukum 

HLM 2 

8 8 Juli 2017 LP 01 Minta Ormas Radikal 

Dibubarkan 

HLM 3 

9 12 Juli 2017 Presiden Terbitkan Perppu Ormas HLM 4 

10 13 Juli 2017 Pemerintah Tertibkan Ormas HLM 1 

11 14 Juli 2017 Jaga Kebebasan Berserikat HLM 1 

12 15 Juli 2017 Pemerintah Dituntut Laksanakan 

Pancasila 

HLM 1 

13 17 Juli 2017 Upaya Hukum Dipersilakan HLM 2 

14 20 Juli 2017 Perppu Ormas Digunakan HLM 1 

15 25 Juli 2017 PNS Pengurus HTI Bisa Diminta 

Mundur 

HLM 2 

16 28 Juli 2017 MUI: Bubarkan Ormas Anti Pancasila HLM 2 

 



Lampiran 3: Pemberitaan Republika 9 Mei 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4: Pemberitaan Republika 12 Mei 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5: Pemberitaan Republika 18 Mei 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6: Pemberitaan Republika 13 Juli 201 

 

 



Lampiran 7: Pemberitaan Republika 19 Juli 2017 

 

 

 
 

 



Lampiran 8: Pemberitaan Republika 20 Juli 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9: Pemberitaan Kompas 9 Mei 2017 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10: Pemberitaan Kompas 18 Mei 2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



Lampiran 11: Pemberitaan Kompas 13 Juli 2017 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12: Pemberitaan Kompas 14 Juli 2017 

 

 

 



Lampiran 13: Pemberitaan Kompas 15 Juli 2017 

 



Lampiran 14: Pemberitaan Kompas 20 Juli 2017 

 

 

 

 

 



CURICULUM VITAE 

 

A. Data Pribadi 

Nama : Mujaeni 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Tempat/Tanggal Lahir : Indramayu, 6 Mei 1995 

Agama : Islam 

Tinggi/ Berat  : 163 cm / 58 kg 

Kewarganegaraan : WNI 

Alamat Rumah  : Dusun Kedokan Wungu, RT/RW 04/05, 

Desa Limpas, Kec. Patrol Kab. 

Indramayu, Jawa Barat 

Alamat Yogyakarta  : Jl. Karangbendo Kulon No. 266 RT03/04 

Karangbendo Banguntapan Bantul D.I 

Yogyakarta  

Alamat E-mail  : muzaeni12@gmail.com 

Telp/Hp : 087828524786 

Hobi : Membaca dan menulis 

 

B. Riwayat Pendidikan Formal 

SDN Limpas 1   : 2002 - 2007 

MTs Al-Wasyhliyah Anjatan : 2007 - 2010 

SMAN 1 Anjatan   : 2010 - 2013 

UIN Sunan Kalijaga  

Yogyakarta    : 2013 - 2018 

 

C. Pengalaman Organisasi 

- Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Indramayu (KAPMI) D.I. 

Yogyakarta 

- Lembaga Pers Mahasiswa Arena UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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